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Kata kunci Keywords Abstrak

E-LKPD Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dalam merancang E-LKPD
PBL pemanasan global yang mengadopsi model Problem Based Learning (PBL) serta
Socioscientific Issue mengintegrasikan pendekatan socioscientific issue guna memfasilitasi

kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dalam model 4D, yang difokuskan pada tahap define. Instrumen
penelitian mencakup pedoman wawancara, angket analisis karakteristik siswa,
serta tes kemampuan berpikir kritis. Proses analisis data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa belum tersedia bahan
ajar berbasis teknologi yang mampu menunjang peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa. Rata-rata skor berpikir kritis siswa masih tergolong sangat rendah,
yaitu 45,55. Analisis terhadap karakteristik siswa menunjukkan hasil yang cukup
baik, namun masih belum ditunjang oleh penggunaan model dan bahan ajar yang
sesuai sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis mereka.
Dapat disimpulkan diperlukan pengembangan E-LKPD berbasis PBL dan
terintegrasi socioscientific issue untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis
siswa

Berpikir Kritis

1. Pendahuluan

Berbagai inovasi terus dikembangkan dalam dunia pendidikan abad ke-21, yang menekankan
pentingnya keterampilan belajar, berpikir inovatif, penguasaan teknologi informasi, serta
kemampuan beradaptasi dalam situasi yang terus berubah (Magdalena et al., 2020). Peserta didik
perlu diarahkan untuk mengembangkan kreativitas, inovasi, serta literasi terhadap teknologi (Jayadi
etal, 2020). P21 merancang kerangka kerja pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya
penguasaan Kketerampilan hidup dan Kkarier, literasi teknologi, media, dan informasi, serta
kemampuan belajar dan berinovasi (Kiyik¢1 & Ozyiirt, 2023). Keterampilan pembelajaran abad ke-21
yang perlu dimiliki siswa dan diterapkan dalam proses belajar dikenal dengan istilah 4C, yakni
berpikir kritis, komunikasi, kreativitas dan inovasi, serta kolaborasi (Sudirman et al., 2023).

Sebagai respon terhadap tuntutan tersebut, lahirlah Kurikulum Merdeka yang merupakan
penyempurnaan dari Kurikulum 2013. Kurikulum ini fokus pada pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan siswa, penguasaan keterampilan hidup, serta memberikan keleluasaan dalam
mengembangkan minat dan potensi pribadi secara mendalam (Ramdhani, 2023). Selain itu,
Kurikulum Merdeka disusun sebagai solusi atas berbagai permasalahan pendidikan yang masih
belum terselesaikan, serta sebagai bentuk adaptasi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang terus berkembang pesat (Kemendikbud, 2024). Dalam penerapannya, kurikulum
merdeka menekankan pengembangan kompetensi abad 21.

Salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21 adalah kemampuan berpikir
kritis, yang menjadi keterampilan esensial bagi siswa agar dapat bersaing dalam kehidupan. Dalam
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kegiatan pembelajaran, kemampuan ini melibatkan proses kognitif untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menilai informasi secara mendalam (Rahim et al, 2022). Berpikir kritis
mendorong siswa untuk mempertimbangkan dan mencari alternatif solusi berdasarkan fakta yang
ada (Hidayatullah & Gusemanto, 2024). Siswa yang mampu berpikir kritis akan memiliki pemahaman
yang lebih baik terhadap konsep dan permasalahan yang dipelajari, serta mampu
mengaplikasikannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Ariadila et al.,, 2023). Kemampuan ini
menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran. Menentukan
model pembelajaran yang sesuai menjadi salah satu kunci utama dalam mendukung keberhasilan
kegiatan pembelajaran (Mufit, 2018).

Model pembelajaran memiliki peran dalam mendorong berkembangnya kemampuan berpikir
kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning
(PBL). PBL memberikan tantangan kepada siswa untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan yang relevan dengan situasi kehidupan nyata (Amir, 2016). Melalui pembelajaran
dengan model ini, siswa diarahkan untuk berperan aktif dalam mengidentifikasi permasalahan,
mengumpulkan informasi, serta menemukan solusi terhadap permasalahan tersebut (Annisa et al.,
2021). Oleh karena itu, PBL tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi
juga mengasah kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah mereka. Untuk
meningkatkan pemahaman siswa dan memastikan bahwa masalah yang dibahas relevan dengan
kehidupan mereka, PBL dapat diintegrasikan dengan pendekatan pembelajaran yang dikenal sebagai
pendekatan Socioscientific Issue (SSI). Pendekatan Socioscientific Issue mengkaji fakta-fakta yang
terjadi disekitar, permasalahan kontekstual yang terdapat pada lingkungan hidup untuk merangsang
kemampuan analisis siswa (Marneli & Susanti, 2023). Melalui diskusi kritis tentang isu-isu
sosiosaintifik, peserta didik tidak hanya belajar konten ilmiah tetapi juga mengembangkan
keterampilan penting dalam berpikir kritis dan membuat keputusan etis (Wang et al,, 2017).

Pemanasan global adalah salah satu materi pembelajaran yang dapat menggunakan pendekatan
SSI (Dusturi et al., 2024). Pemanasan global merupakan salah satu materi fisika yang menampilkan
isu-isu kontroversial dan menimbulkan adanya perbedaan pendapat dari berbagai sudut pandang
serta berkaitan dengan sains (Chowdhury et al,, 2020). Karakteristik materi pemanasan global yang
berdampak besar seperti masalah perubahan iklim dan gas rumah kaca mampu memunculkan
permasalahan sebagai bahan diskusi dalam pembelajaran. Keberadaan bahan ajar yang menarik dan
inovatif menjadi kebutuhan penting agar selaras dengan kemajuan teknologi dan perkembangan
siswa. Bahan ajar berfungsi sebagai media penyampaian informasi atau pesan yang bertujuan untuk
merangsang pikiran, emosi, perhatian, serta minat belajar siswa, sehingga mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran (Yuliana & Asrizal, 2019). Penyusunan bahan ajar idealnya diselaraskan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik, serta mengikuti arah kurikulum yang menekankan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran (Magdalena et al., 2020).

Perkembangan teknologi dewasa ini mendorong pergeseran penggunaan bahan ajar dalam
bentuk cetak kearah bahan ajar ajar digital yang memiliki kualitas konten yang baik, tampilan yang
lebih menarik, bersifat interaktif, serta lebih efisiensi dari segi biaya (Rahim et al., 2020). Beragam
jenis bahan ajar dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya.
Salah satu bentuk yang dapat dikembangkan adalah E-LKPD. Dibandingkan dengan LKPD
konvensional, E-LKPD menawarkan keunggulan seperti tampilan yang menarik, interaktivitas tinggi,
fleksibilitas, serta akses yang mudah kapan saja dan di mana saja. Keberadaan E-LKPD juga
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran, memudahkan guru dalam memantau aktivitas
siswa secara daring, serta memungkinkan proses penilaian dilakukan secara langsung (Mukti, 2024;
Safitri & Mulyani, 2022).

Tahap awal dalam merancang E-LKPD adalah melakukan analisis kebutuhan, yang bertujuan
untuk mengidentifikasi informasi penting terkait kebutuhan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil dari tahap ini menjadi dasar perancangan E-LKPD yang relevan dengan kondisi
nyata di lapangan. Oleh karena itu, analisis kebutuhan menjadi langkah krusial dalam
mengembangkan E-LKPD berbasis model PBL yang dipadukan dengan pendekatan Socioscientific
Issue (SSI), guna memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa pada topik pemanasan global.



2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dalam penelitian Research & Development (R&D)
dengan model 4D, yang difokuskan pada tahap define untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan
dalam pengembangan E-LKPD berbasis PBL yang terintegrasi dengan pendekatan socioscientific
issue. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 IV Koto dengan populasi terdiri dari guru fisika dan 32
orang siswa fase E. Data dikumpulkan melalui panduan wawancara, angket karakteristik siswa, serta
tes kemampuan berpikir kritis. Lembar wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
informasi yang dibutuhkan terhadap pengembangan E-LKPD berbasis model PBL terintegrasi
pendekatan socioscientific issue. Angket analisis karakteristik siswa digunakan untuk memperoleh
pemahaman mendalam tentang karakterisitik untuk merancang E-LKPD berbasis model PBL
terintegrasi pendekatan socioscientific issue. Tes berpikir kritis digunakan untuk menilai kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diberikan.

Penelitian ini menerapkan analisis data kualitatif melalui wawancara, serta analisis kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif untuk menilai hasil tes berpikir kritis dan angket karakteristik
siswa. Untuk memperjelas hasil kuantitatif, data disajikan dalam bentuk tabel dan ringkasan
kelompok. Analisis deskriptif ini bertujuan memberikan interpretasi yang lebih mendalam terhadap
nilai-nilai yang diperoleh. Kategori analisis terhadap karakteristik siswa ditentukan berdasarkan
perhitungan skor dari masing-masing responden. Nilai setiap indikator diperoleh melalui rumus
sebagai berikut.

xx 1
P= S xi x 100 (1)
Keterangan:
P = Persentase
x = skor yang diperoleh pada tiap indikator
xi = banyak responden

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan dengan menghitung nilai yang

diperoleh menurut Purwanto (2013: 92) dengan rumus berikut.

R
NP = M x 100 (2)
Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = bilangan tetap

Kriteria interpretasi skor dalam persen menurut Purwanto (2013) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis
Skor (%) Kategori
86-100 Sangat tinggi

76-85 Tinggi
60-75 Cukup
55-59 Rendah

<54 Rendah sekali
Sumber: (Purwanto, 2013: 93)

3. Hasildan Pembahasan
Wawancara yang telah dilakukan yaitu dengan seorang guru fisika di SMAN 1 IV Koto.
Rekapitulasi jawaban guru pada pertanyaan wawancara disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Wawancara

No Indikator Jawaban
Pertanyaan
1 K.urlkulum YaN&  sudah menerapkan Kurikulum Merdeka
digunakan
2 Model pembelajaran Guru sudah menerapkan model problem based learning. Model

yang diterapkan guru  pembelajaran ini dinilai dapat membuat siswa lebih kreatif dan




kritis. Akan tetapi, dalam penerapannya masih banyak ditemukan
siswa yang kurang aktif.
Bahan ajar yang Guru menggunakan bahan ajar berupa buku cetak dan LKPD cetak

digunakan guru yang belum memuat model pembelajaran tertentu
Pendeka?an Guru belum menerapkan pendekatan pembelajaran seperti salah
4 pembelajaran  yang

. satu diantaranya pendekatan socioscientific issue.
diterapkan guru yap /i

Kendala yang ditemukan adalah keterbatasan bahan ajar berupa
5 Kendala LKPD. Agar dapat menggunakan LKPD, siswa harus mencetak atau
memperbanyak salinan LKPD tersebut terlebih dahulu.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, SMAN 1 IV Koto sudah menerapkan Kurikulum
Merdeka untuk semua kelas. Proses pembelajaran di sekolah khusunya pada pelajaran fisika sudah
menerapkan model PBL dan menggunakan bahan ajar yang ada. Meskipun model PBL telah
diterapkan dalam pembelajaran, sejumlah besar siswa masih menunjukkan kurangnya keaktifan
selama proses belajar berlangsung. Hal ini disebabkan karena penerapan dari langkah-langkah
model PBL kurang maksimal. Pelaksanaan pembelajaran belum sesuai sintaks yaitu pada sintaks
orientasi masalah, dan membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, tidak semua anggota
kelompok berpartisipasi aktif. Temuan ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru yang
menyatakan bahwa beberapa siswa masih bersikap pasif dalam proses pembelajaran.

Selain mengenai model PBL didapatkan juga pendekatan pembelajaran yang pernah digunakan
oleh guru. Berdasarkan wawancara didapatkan bahwa guru belum menerapkan pendekatan
pembelajaran. Pendekatan memiliki peran penting dalam ketercapaian tujuan pembelajaran.
pendekatan yang sesuai dapat menciptakan pembelajaran yang bermutu dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Basi, 2017). Guru dapat menggunakan pendekatan yang berkaitan dengan
permasalahan lingkungan menggunakan isu-isu kontroversial seperti pemanasan global untuk
mengasah kemampuan berpikir krtis peserta didik. Pendekatan yang dapat digunakan guru yaitu
socioscientific issue. Pendekatan socioscientific issue mengkaji fakta-fakta yang terjadi disekitar,
permasalahan kontekstual yang terdapat pada lingkungan hidup untuk merangsang kemampuan
analisis peserta didik (Marneli & Susanti, 2023).

Bahan ajar yang digunakan guru berupa buku cetak IPA terbitan Kemdikbud dan LKPD, yang
dimanfaatkan siswa sebagai media pendukung untuk memahami materi selama kegiatan
pembelajaran. LKPD membatu siswa membangun konsep yang dipelajari, memperdalam
pemahaman terhadap konsep tersebut, mengarahkan proses belajarnya, dan memberikan panduan
yang jelas dalam melakukan kegaitan pembelajaran (Amri, 2016). LKPD yang digunakan selama ini
hanya berisi soal-soal latihan, sehingga kurang mampu mendorong pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain masih dalam bentuk cetak, tampilan
LKPD masih kurang menarik, sehingga siswa kurang tertarik dan merasa bosan.

Pengukuran kemampuan berpikir kritis didasarkan pada empat indikator, yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi (Facione & Gittens, 2016). Rata-rata skor masing-masing indikator

diperoleh melalui hasil tes yang telah dilaksanakan, dan disajikan secara rinci pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Bepikir Kritis Siswa

No Indikator Skor Kategori
1 Interpretation 34,62 Rendah sekali
2 Analysis 44,71 Rendah sekali
3 Evaluation 57,69 Rendah
4 Inference 45,19 Rendah sekali

Merujuk pada Tabel 3, indikator interpretation menunjukkan rata-rata skor 34,6 yang termasuk
dalam kategori sangat rendah. Indikator analysis juga berada pada kategori yang sama dengan skor



rata-rata 44,7. Sementara itu, indikator evaluation memperoleh skor rata-rata 57,6 dan tergolong
rendah. Indikator inference memperoleh skor rata-rata 45,1 yang tergolong sangat rendah. Secara
umum, kemampuan berpikir Kkritis siswa juga berada pada kategori sangat rendah dengan rata-rata
skor 45,55. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan beberapa faktor seperti
kurangnya pelatihan bagi para pengajar untuk mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, serta
keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber belajar modern (Wedy & Desnita, 2024). Selain
itu, rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik utamanya disebabkan proses pembelajaran
yang masih teacher-centered dan menggunakan metode hafalan, mengakibatkan kurangnya
keterlibatan aktif siswa dan kesulitan mereka dalam memahami konsep tanpa bantuan visualisasi
yang memadai (Maulina et al., 2025; Wartono et al., 2018).

Setelah dilakukan analisis terhadap kemapuan berpikir krtitis, selanjutnya dilakukan analisis
karakteristik siswa untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang karakterisitik siswa dalam
pembelajaran fisika. Terdapat lima aspek yang dinilai dalam lembar penilaian karakteristik siswa,
yaitu: 1) latar belakang, 2) minat, 3) sikap, 4) motivasi belajar, dan 5) gaya belajar. Skor tiap aspek
ditampilkan dalam bentuk grafik pada Gambar 1 hingga Gambar 5 sesuai hasil penelitian.
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Gambar 1. Latar Belakang Siswa

Berdasarkan grafik pada Gambar 1. diperoleh hasil untuk tiap-tiap indikator diantaranya yaitu:
1) kondisi ekonomi menunjukkan hasil sebesar 60.94% , 2) prestasi akademik menunjukkan hasil
sebesar 63.67%, 3) dukungan orang tua menunjukkan hasil sebesar 67.19%, 4) lingkungan tempat
tinggal menunjukkan hasil sebesar 68.75%. Dari hasil analisis didapatkan rata-rata sebesar 65.14%,
artinya 20 dari 32 siswa dikatakan memiliki latar belakang yang baik.
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Gambar 2. Minat Belajar Siswa

Berdasarkan grafik pada Gambar 2. diperoleh hasil untuk tiap-tiap indikator diantaranya yaitu:
1) perasaan senang atau antusias menunjukkan hasil sebesar 67.19%, 2) munculnya ketertarikan
menunjukkan hasil sebesar 69.53%, 3) keterlibatan dalam aktivitas belajar dan perhatian yang
diberikan menunjukkan hasil sebesar 65.23%, serta 4) kesadaran untuk belajar secara mandiri tanpa
paksaan menunjukkan hasil sebesar 65.63%. Dari hasil analisis didapatkan rata-rata sebesar 66.89%
artinya 21 dari 32 siswa dikatakan mempunyai minat terhadap pembelajaran fisika.
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Gambar 3. Sikap Siswa

Berdasarkan grafik pada Gambar 3. diperoleh hasil untuk tiap-tiap indikator diantaranya yaitu:
1) sikap spiritual memperoleh hasil sebesar 68.75%, 2) kejujuran memperoleh hasil sebesar 74.22%,
3) kedisiplinan memperoleh hasil sebesar 73.18%, dan 4) tanggung jawab dalam tugas kelompok
memperoleh hasil sebesar 79.69%. Dari hasil analisis didapatkan rata-rata sebesar 73.96% artinya
24 dari 32 siswa dikatakan memiliki sikap yang baik dalam mengikuti pembelajaran fisika.
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Gambar 4. Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan grafik pada Gambar 4. diperoleh hasil untuk tiap-tiap indikator diantaranya yaitu:
1) keinginan dan tekad untuk meraih keberhasilan memperoleh hasil sebesar 79.9%, 2) motivasi dan
kebutuhan dalam proses belajar memperoleh hasil sebesar 66.15%, 3) harapan serta cita-cita di
masa depan memperoleh hasil sebesar 78.13%, 4) keterlibatan dalam aktivitas belajar yang menarik
memperoleh hasil sebesar 64.84%, dan 5) terciptanya lingkungan belajar yang mendukung
memperoleh hasil sebesar 71.09%. Dari hasil analisis didapatkan rata-rata motivasi belajar sebesar
71,98%, artinya 23 dari 32 siswa memiliki dorongan yang kuat dalam mempelajari fisika.
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Gambar 5. Gaya Belajar

Berdasarkan grafik pada Gambar 5. diperoleh hasil untuk tiap-tiap indikator diantaranya yaitu:
1) gaya belajar visual diperoleh sebesar 78.91%, 2) gaya belajar auditori diperoleh sebesar 69.92%,
3) gaya belajar kinestetik diperoleh sebesar 77.34, dan 4) gaya belajar membaca dan menulis
diperoleh sebesar 75%. Gaya belajar yang paling dominan adalah visual, diikuti oleh kinestetik dan
membaca dan menulis, kemudian diikuti gaya belajar auditori.



Melalui pemahaman akan karakteristik siswa dapat membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Lebih lanjut, mengetahui karakteristik siswa akan mendukung pengembangan
kemampuan abad ke-21 salah satunya kemampuan berpikir kritis. Analisis terhadap karakteristik
siswa mengindikasikan bahwa mayoritas siswa memiliki latar belakang, minat, sikap, dan motivasi
belajar yang positif. Dukungan dari lingkungan, baik keluarga maupun sekolah menjadi landasan
penting dalam membentuk sikap dan semangat belajar siswa. Motivasi yang yang muncul secara
instrinsik akan mendorong siswa meningkatkan aktivitas belajarnya. Di era abad ke-21, pendidik
dituntut untuk memahami motivasi belajar siswa serta terus berupaya memelihara dan
mempertahankan motivasi tersebut (Dewi, 2024). Karakteristik siswa yang baik belum sejalan
dengan kemampuan berpikir kritis yang masih rendah. Kemampuan berpikir kritis yang lemah turut
mencerminkan rendahnya hasil belajar, karena pencapaian belajar sangat bergantung pada tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa (Amalia et al., 2023). Setiap aspek dalam analisis karakteristik
siswa memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikir kritis. Latar belakang siswa menjadi
landasan utama yang dapat memengaruhi munculnya minat, sikap, dan motivasi dalam belajar.
Sementara itu, gaya belajar merupakan aspek yang secara langsung berdampak pada pencapaian
hasil belajar siswa (Helma & Edizon, 2017).

Dari aspek gaya belajar, diketahui bahwa mayoritas siswa cenderung memiliki gaya belajar visual
(78,91%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih dominan dalam menerima
informasi melalui tampilan visual seperti gambar, video atau diagram. Gaya belajar kinestetik
(77,34%) menunjukkan bahwa siswa belajar lebih efektif melalui pengalaman belajar yang
melibatkan aktivitas fisik, gerakan dan manipulasi objek. Gaya belajar membaca-menulis (75%)
menunjukkan bahwa siswa cukup nyaman belajar dengan melibatkan teks. Gaya belajar auditori
(69,92%) mendapatkan hasil yang lebih rendah dibandingkan gaya belajar lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak banyak siswa yang menyerap informasi melalui suara atau penjelasan
lisan. Temuan ini selaras dengan teori Fleming's VAK model (Visual, Aural, dan Kinesthetic) kemudian
dikembangkan menjadi VARK model (Visual Aural/Auditory, Read/Write, dan Kinesthetic)
menyatakan bahwa setiap individu memiliki kecenderungan preferensi belajar tertentu (Hasanah,
2023). Memahami gaya belajar siswa menjadi acuan penting bagi pendidik untuk memberikan
pelayanan kepada siswa sesuai dengan gaya belajarnya, sehingga dapat meningkatkan kompetensi
siswa secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik memegang peranan
penting dalam menunjang proses pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan abad ke-21.
Hasil analisis menunjukkan perlunya bahan ajar yang disesuaikan dengan karakteristik siswa serta
berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan pendapat Zainil et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan kurikulum
Merdeka Bahan ajar tersebut sebaiknya dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa, agar
mereka tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga terlatih dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan membangun pengetahuan baru. Perkembangan kognitif, termasuk kemampuan
berpikir kritis, turut dipengaruhi oleh interaksi siswa dengan teknologi melalui pendekatan
pembelajaran yang adaptif dan interaktif (Sa’adah & Hamid, 2025). Salah satu bentuk bahan ajar yang
memanfaatkan teknologi sekaligus mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa
adalah E-LKPD berbasis model PBL yang dipadukan dengan pendekatan socioscientific issue pada
topik pemanasan global.

E-LKPD, atau Lembar Kerja Siswa Elektronik, merupakan pengembangan dari LKPD
konvensional yang bertransformasi ke dalam format digital. Perubahan ini selaras dengan kemajuan
pesat di bidang teknologi dan informasi, serta kebutuhan akan pembelajaran yang lebih interaktif,
menarik, dan efisien. Secara teoritis, model Problem Based Learning (PBL) mendukung penguatan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui skenario pembelajaran yang menantang mereka untuk
mencari solusi atas permasalahan nyata. Lebih lanjut, pembelajaran dengan pendekatan
socioscientific issue dapat mengembangkan pola pikir siswa terhadap suatu masalah yang terjadi
secara konkret. Melalui pengintegrasian pendekatan ini akan melatih siswa untuk mencapai decision
making atau pengambilan sebuah keputusan sehingga dapat mengembangkan pola pikir dan
kemampuan berpikir kritisnya.



4. Kesimpulan

Hasil penelitian mengungkapkan tiga temuan utama: (1) belum tersedia bahan ajar berbasis
teknologi yang mendukung pengembangan berpikir kritis; (2) kemampuan berpikir kritis siswa
masih sangat rendah dengan rata-rata skor 45,55; dan (3) meskipun karakteristik siswa tergolong
baik, kurangnya dukungan model dan bahan ajar menyebabkan kemampuan berpikir kritis tetap
rendah. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan E-LKPD bertema pemanasan global berbasis
model PBL yang terintegrasi dengan pendekatan socioscientific issue untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis siswa.
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